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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa dan pengolahan data dari penilaian rubrik, berikut ini 

adalah kesimpulan mengenai strategi inovasi dan hubungan pembeli pemasok pada 

sepuluh perusahaan busana muslim di kota Bandung. 

 

1. Berdasarkan hasil analisis variabel strategi inovasi, kinerja sepuluh perusahaan 

sudah cukup baik karena rata-rata perusahaan sudah melakukan hal yang terkait 

tiga dimensi mengenai teknologi terbaru, kegiatan rantai pasok, pengeluaran 

research and development. Hal ini dapat dilihat dari total skor tinggi yang 

didapatkan oleh sepuluh perusahaan yaitu sebesar 36 (tiga puluh enam) untuk 

dimensi teknologi terbaru, 42 (empat puluh dua) untuk dimensi kegiatan rantai 

pasok, dan 38 (tiga puluh delapan) untuk dimensi pengeluaran research and 

development. Dimensi kegiatan rantai pasok dianggap sudah baik karena 

perusahaan dalam meningkatkan aspek kualitas produk dan nilai bagi konsumen 

telah melakukan kerjasama dengan bagian rantai pasok. Rata-rata pada beberapa 

perusahaan bagian rantai pasok bersikap proaktif atau mampu memprediksi 

keinginan konsumen, mereka membantu perusahaan mengembangkan produk 

baru sehingga perusahaan dapat lebih unggul dari pesaing. Pemasok juga mampu 

mengetahui produk yang disukai pasar. Kemudian untuk dimensi pengeluaran 

research and development sudah baik karena meskipun beberapa perusahaan 

belum memiliki bagian/tim khusus untuk pengembangan produk, mereka tetap 

melakukan kegiatan pengembangan produk secara rutin. Sepuluh perusahaan 

juga memiliki persentase biaya yang besar untuk penemuan dan pengembangan 

produk baru yaitu sebesar 30% hingga 50%. Namun untuk dimensi teknologi 

terbaru, meskipun beberapa perusahaan sudah menggunakan bantuan teknologi 

pada proses bisnisnya, mereka kurang memiliki keinginan dan inisiatif untuk 

mengembangkan teknologi. Beberapa perusahaan juga hanya sekedar mencari 

tahu mengenai informasi teknologi terbaru dalam hal pemasaran dan produksi, 
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namun tidak memiliki keinginan untuk menerapkannya oleh karena itu dimensi 

ini mendapat skor terendah. 

2. Berdasarkan hasil analisis variabel hubungan pembeli pemasok, kinerja dari 

sepuluh perusahaan dianggap kurang baik karena terdapat satu dimensi yang 

memiliki skor rendah dibawah dua dimensi lainnya. Dimensi yang memiliki skor 

terendah adalah pengembangan produk baru dengan total skor 27 (dua puluh 

tujuh), karena hampir sepuluh perusahaan tidak pernah melibatkan pemasok di 

dalam proses pengembangan produk baru. Mereka lebih memilih untuk mandiri. 

Padahal mungkin apabila perusahaan ingin berdiskusi dengan pemasok, mereka 

akan mendapat wawasan dan pengetahuan yang lebih luas. Kemudian untuk 

dimensi strategi jangka panjang dapat meraih skor tinggi sebesar 36 (tiga puluh 

enam) karena hampir sepuluh perusahaan memiliki pemasok yang tetap, mereka 

memiliki cara untuk mempertahankan relasi dengan pemasok meskipun saat ini 

rata-rata perusahaan hanya menekankan cara mempertahankan relasinya 

berdasarkan pada bonus berupa uang dan barang. Perusahaan memiliki 

kepercayaan kepada pemasok. Dimensi selanjutnya yaitu permasalahan rantai 

pasok meraih skor yang tinggi sebesar 36 (tiga puluh enam) karena sepuluh 

perusahaan merasa puas dengan kinerja pemasok, karena pemasok selalu 

memberikan barang tepat waktu, jenis dan kualitas barang sesuai pemintaan 

perusahaan, dan cara pembayaran yang mudah karena terdapat tempo waktu 

bayar, meskipun pemasok dengan ketersediaan stok barang yang lengkap hanya 

terdapat di beberapa perusahaan. Beberapa perusahaan juga memiliki pemasok 

yang mengetahui kondisi dan masalah rantai pasok yang terjadi di perusahaan, 

dan memberikan solusi mengenai masalah rantai pasok.  

 

Berdasarkan hasil analisa dari dua variabel tersebut, perusahaan yang terbaik di 

dalam penerapan strategi inovasi dan sudah menjalin hubungan yang baik dengan 

pemasok adalah Kamila Design, Ayu Busana, dan PD Luthfi. Dua perusahaan yang 

masih kurang baik adalah Larizka dan Berkah Kerudung. Variabel strategi inovasi 

dinilai sudah diterapkan dan berjalan lebih baik oleh sepuluh perusahaan busana 

muslim di kota Bandung dibandingkan variabel hubungan pembeli pemasok. 
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5.2.  Saran 

Berdasarkan pada hasil kesimpulan yang telah dibahas sebelumnya, maka saran 

yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pada dimensi teknologi terbaru, sebaiknya perusahaan yang kurang 

memiliki keinginan dan inisiatif tentang penggunaan teknologi baru perlu mulai 

beradaptasi dengan keadaan teknologi yang cepat berubah saat ini. Perusahaan 

perlu bersikap open minded, dinamis, fleksible, dan tidak kaku. Perusahaan baik 

secara terpaksa atau tidak tetap harus memiliki sifat mau menerima dan 

mengikuti teknologi terbaru meskipun usaha mereka masih kecil, apabila tidak 

maka mereka pasti akan kalah oleh para pesaing lain. 

2. Berdasarkan pada dimensi pengembangan produk baru, perusahaan sebaiknya 

mulai membuka diri untuk menerima ide tidak hanya dari internal perusahaan 

namun dari pihak eskternal perusahaan salah satunya adalah pemasok. Menurut 

Hoegl et al. (2005), apabila perusahaan mau melibatkan pemasok pada proses 

pengembangan produk baru, maka terbukti akan terdapat efek yang positif. 

Perusahaan perlu meninggalkan pemikiran lama mereka yang selalu memiliki 

anggapan bahwa pemasok tidak peduli dengan proses bisnis di perusahaan. 

Perusahaan perlu membuka diri untuk mencoba brainstorming dengan pemasok 

sehingga muncul berbagai ide yang mungkin belum pernah diimplementasikan 

sebelumnya. Selain itu perusahaan juga dapat memiliki pemikiran untuk saling 

membangun dan sharing visi yang mereka miliki dengan pemasok. 

 

Saran yang dapat diberikan bagi ketiga perusahaan yang sudah baik adalah mereka 

perlu mempertahankan bahkan terus mengembangkan pencapaian mereka dalam 

hal inovasi dan relasi dengan pemasok. Sedangkan untuk dua perusahaan lain yang 

masih kurang, sebaiknya melihat apa saja kekurangan yang mungkin masih ada di 

usaha mereka kemudian melakukan benchmarking strategi kepada tiga perusahaan 

yang sudah baik. Menurut David Kearns (1989) yang dikutip dalam Ramli (2013),  

benchmarking adalah proses pengukuran yang berkelanjutan pada produk, jasa, dan 

praktik terhadap pesaing yang terkuat atau perusahaan yang dikenal sebagai terbaik. 
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